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SEKAPUR SIRIH

KEPALA DESA PANOSOGAN

Bahwa desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut
dengan nama lain, selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan
masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang
berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan
prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional
yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara

Kesatuan Repuhlik Indonesia

Lahirnya desa jauh lebih dahulu dari pada hadirnya negara Republik Indonesia ini.
Hadirnya Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa ini telah
memberikan daulat kepada desa untuk mengatur rumah tangga desa, mengelola
anggaran dan melaksanaan proses proses-proses pembangunan desa sejak dari
proses perencanaan hingga proses pelestarian. Tidak hanya itu, regulasi desa yang
telali ditunggu sekian lama oleli masyarakai desa inl telah menghilangkaii
dikhotomi otonomi desa dan otonomi daerah yang sebelumnya memang tidak

jelas.

Pelaksanaan pembangunan dalam skala desa tersebut, pelaksanaannya sesuai
dengan daftar skala prioritas pembangunan desa baik di bidang penyelenggaraan
pemerintahan, bidang pembangunan desa, bidang pembinaan kemasyarakatan
dan bidang pemberdayaan masyarakat, maka perlu dibuat Rencana Pembangunan
Jangka Menengah (RPJMD) Desa sebagai pedoman dan arah pembangunan desa
yang pada akhirnya menuju kepada masyarakat desa yang mandiri dan sejahtera.
TERIMA KASIH




KATA SAMBUTAN KEPALA DESA

Syukur Alhamdulillah, mari kita sampaikan kehadirat Allah
SWT yang telah memberikan Rahmat dan Hidayah-Nya serta
selawat dan salam kita hadiahkan kepada Nabi besar
Muhammad SAW sehingga kita dapat menikmati kehidupan
yang penuh dengan Ilmu Pengetahuan dan Tekhnologi
sekarang ini.

. bangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) Desa Panosogan
Kecamatan Cikeusal Kabupaten Serang, merupakan dokumen perencanaan
strategis jangka menengah Desa yang berjangka waktu 6 tahun dan di

tetapkan dengan Peraturan Desa. Salah satu agenda Desa dalam mewujudkan tata
pemerintahan yvang baik adalah dengan membangun sistem perencanaan yvang
baik dan berpihak pada masyarakat miskin yang dilakukan secara partisipatif.
Karena dengan adanya perencanaan yang baik cita-cita untuk mensejahterakan
masyarakat dapat dilakukan secara terencana dan terukur. RPJM-Desa ini
disusun untuk mewujudkan perencanaan pembangunan desa sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dan keadaan setempat; menciptakan rasa memiliki dan
tanggung jawab masyarakat terhadap program pembangunan di desa;
memelihara dan mengembangkan hagil-hacil pembangunan di desa; dan
menumbuhkembangkan dan mendorong peran serta masyarakat dalam

pembangunan di desa.

Sehagaimana diamanatkan Dalam ULl Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
khususnya Permendesa PDTT nomor 17 tahun 2019 Tentang Pedoman Umum
Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa, pasal 7 bahwa Perencanaan
Pembangunan Desa terdiri atas penyusunan RPJM Desa dan penyusunan RKP
Desa. Dokumen tersebut disusun secara berjangka meliputi RPJM Desa untuk
jangka waktu 6 (enam) tahun; dan RKP Desa untuk jangka waktu 1 (satu) tahun.
RPJM Desa ditetapkan dalam jangka waktu paling lama 3 (tiga) bulan terhitung
sejak pelaniikan kepaia Desa.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
penyusunan RPJMDes 2020 - 2025, terutama Tim Fasilitator Pendamping Desa
dan Tun  Penyusun RPJMDes Desa Panosogan, namun demikian RPJMdes ini
belumlah menjadi RPJMDes vang sempurna sehingga masih perlu
penyempurnaan, semoga RPJMDes ini menjadi acuan dalam Pembangunan di

Desa Panosogan Dan Pihak-pihak yang berkepentingan dalam pembangunan Desa.



Terima Kasih.

Harapan Kami, dengan adanya RPJMDes ini dapat memberikan informasi
tentang Rencama Pembangunan Desa Panosogan di Kecamatan Cikeusal kepada
masyarakat umum, OPD, DPRD Kabupaten Serang dan pihak-pihak lain yang
lerkait dengan pengambil kebljakan terhadap progiam-prograim pembaiigunai
Desa di Kabupaten Serang khususnya dan Propinsi Banten pada umumnya.




KATA PENGANTAR
TIM PENYUSUN RPJM-Des

Puji serta Syukur kami sampaikan kepada Allah SWT atas segala limpahan
rahmat dan karunianya sehingga kami dapat menyusun Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa (RPJMDes) Desa Panosogan Kecamatan Cikeusal
Kabupaten Serang 2020 - 2025.

Melalui hasil kerja keras kami bersama-sama masyarakat untuk menyusun
Rencana Perencanaan Pembaguinan yang ada dJdi Desa Panosogan yakil yaog
dimulai dengan sosialisai tentang pentingnya Pembangunan yaitu bidang
Pendidikan, kesehatan, sarana dan prasarana, Sosial Budaya, Koperasi dan Usaha
Masyarakat, Pemerintahan dan pertanian, sehingga besar harapan kami
dokumen ini dapat menjadi acuan yang dipakai oleh aparat pemerintah Desa,
lembaga setingkat Desa, dan tokoh masyarakat dalam melaksanakan baik proses
perencanaan maupun hasil yang berupa dokumen perencanaan Pembangunan
dapat dipakai dain telali di perdeskan untuk menjadi acuan pelaksanaain

Pembangunan di tingkat Desa.

Kami Tim Penyusun RPJMdes ini dalam penyusunan ini tetap mengacu
pada Amanat UU Nomior 6 Tahun 2014 tentang Desa kliususiiya Permendesa PDTT
nomor 17 tahun 2019 Tentang Pedoman Umum Pembangunan dan Pemberdayaan
Masyarakat Desa, serta ketentuan lainnya yang mendorong sistem perencanaan
Pembangunan secara partisipatif. Penyusunan RPJMdes ini disusun secara

partisipatif dengan melibatkan seluruh masyarakat Desa.

Kami mengucapkan Terima Kasih kepada perangkat Desa, lembaga setingkat
Desa dan elemen masyarakat, serta Pendamping Desa Kecamatan Cikeusal yang
telah banyak membimbing kami dalam penyelesaian Dokumen RPJMDes ini, serta
pihak lain yang telah membantu dan mendukung dalam penyelesaian dokumen
ini. Dan dalam proses perencanaan dan pelaksanaan pembuatan dokumen
RPJMDes i masili Danyak sekall kelemalian dan Kekurangannya, untuk itu saran
dan masukan yang membangun akan dapat memperbaiki Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa (RPJM-Des), semoga dokumen ini dapat dipergunakan

secara baik untuk kemajuan desa menuju Desa Mandiri. Terima kasih.

TIM PENYUSUN RPJM-Des

Penyusun
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Menimbang

Mengingat

KEPALA DESA PANOSOGAN
KABUPATEN SERANG
NOMOR 02 TAHUN 2020
TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA

(RPJM-Des)
TAHUN 2020-2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA DESA PANOSOGAN

. bahwa untuk melaksanakan ketentuan pasal 117 ayat (4)

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 sebagaimana
telah diubah dua kali terakhir menjadi peraturan pemerintah
nomor 11 Tahun 2019 bahwa Kepala Desa menetapkan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa paling lama
3J (tiga) bulan terhitung sejak pelantikan Kepala Desa;

bahwa Rencana Pembangunan Jangka menengah Desa
sebagaimana dimaksud huruf a memuat visi dan misi kepala
desa, rencana penyelenggaraan Pemerintahan Desa,
pelaksanaan pembangunan desa, pembinaan
kemasyarakatan, pemberdayaan masyarakat, dan arah
kebijakan pembangunan desa;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

huruf a dan b, maka perlu menetapkan Peraturan Desa
Panosogan tentang Rencana Pembangunan Jangka menengah
Desa Tahun 2020-2025

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2000 tentang

Pembentukan Provinsi Banten (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 182, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4010);

. Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa

(Lembaran Negera Republik Indonesia Tahun 2014, Nomor 7);

. Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015 tentang

Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-undang Nomor 6



Dengan Persetujuan Bersama

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA PANOSOGAN
dan
KEPALA DESA PANOSOGAN

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN DESA PANOSOGAN TENTANG RENCANA
PEMBANGUNAN
JANGKA MENENGAH DESA (RPJM DESA) TAHUN 2020 -2025

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Desa ini, yang dimaksud dengan:

1.
2.

10.

Daerah adalah Kabupaten Serang.

Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan daerah yang memimpin urusan pemerintahan yang mejadi
kewenangan daerah otonom.

Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggaraan
pemerintahan daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang
menjadi kewenangan daerah otonom.

Camat adalah Camat Cikeusal.

Desa adalah Desa Panosogan sebagai kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus
urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan
prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan
dihormati dalam system pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Pemerintah Desa adalah Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakat setempat dalam system pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan nama lain
dibantu perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara Pemerintah Desa.

Kepala Desa adalah Kepala Desa Panosogan Kecamatan Cikeusal

Badan Permusyawaratan Desa yang selanjuitnya disingkat BPD adalah BPD
Panosogan.

Perangkat Desa adalah pembantu Kepala Desa dalam menjalankan tugas,
wewenang, dan kewajibanya yang terdiri dari sekretaris Desa, Kepala Seksi dan
Kepala Urusan.



1

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

18.

20.

21.

22.

23.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa, selanjutnya disingkat RPJM Desa,
adalah Rencana Kegiatan Pembangunan Desa untuk jangka waktu 6 (enam) tahun.

Musyawarah Desa atau yang disebut dengan nama lain adalah musyawarah
antara Badan Permusyawaratan Desa, Pemerintah Desa, dan unsur masyarakat
yang diselenggarakan oleh Badan Permusyawaratan Desa untuk menyepakati
hal yang bersifat strategis.

Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa atau yang disebut dengan nama
lain adalah musyawarah antara Badan Permusyawaratan Desa, Pemerintah
Desa, dan unsur masyarakat yang diselenggarakan oleh Pemerintah Desa
untuk menetapkan prioritas, program, kegiatan, dan kebutuhan Pembangunan
Desa yang didanai oleh Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, swadaya
masyarakat Desa, dan/atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah

Kabupaten.

Peraturan Desa adalah peraturan perundang-undangan yang ditetapkan oleh
Kepala Desa setelah dibahas dan disepakati bersama Badan Permusyawaratan

Desa.

Pembangunan Desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan
untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa.

Perencanaan pembangunan desa adalah proses tahapan kegiatan vyang
diselenggarakan oleh pemerintah Desa dengan melibatkan Badan
Permusyawaratan Desa dan wunsur masyarakat secara partisipatif guna
pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya desa dalam rangka mencapai
tujuan pembangunan desa.

Pembangunan Partisipatif adalah suatu sistem pengelolaan pembangunan di
desa dan kawasan perdesaan yang dikoordinasikan oleh kepala Desa dengan
mengedepankan kebersamaan, kekeluargaan, dan kegotongroyongan guna
mewujudkan pengarusutamaan perdamaian dan keadilan sosial.

Pemberdayaan Masyarakat Desa adalah upaya mengembangkan kemandirian
dan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan, sikap,
keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan sumber
daya melalui penetapan kebijakan, program, kegiatan, dan pendampingan vang
sesuai dengan esensi masalah danprioritas kebutuhan masyarakat Desa.

Pengkajian Keadaan Desa adalah proses penggalian dan pengumpulan data
mengenai keadaan obyektif masyarakat, masalah, potensi, dan berbagai
informasi terkait yang menggambarkan secara jelas dan lengkap kondisi serta
dinamika masyarakat Desa.

Data Desa adalah gambaran menyeluruh mengenai potensi yang meliputi
sumber daya alam, sumber daya manusia, sumber dana, kelembagaan, sarana
prasarana fisik dan sosial, kearifan lokal, ilmu pengetahuan dan teknologi,
serta permasalahan yang dihadapi desa.

Keuangan Desa adalah semua hak dan kewajiban Desa yang dapat dinilai
dengan uang serta segala sesuatu berupa uang dan barang yang berhubungan
dengan pelaksanaan hak dan kewajiban Desa.

Aset Desa adalah barang milik Desa yvang berasal dari kekayvaan asli Desa,
dibeli atau diperoleh atas beban Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa atau
perolehan hak lainnya yang sah.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, selanjutnya disebut APB Desa, adalah
rencana keuangan tahunan Pemerintahan Desa.

24 Dana Desa adalah dana yang bersumber dari anggaran pendapatan dan belanja



negara yang diperuntukkan bagi Desa yang ditransfer melalui anggaran
pendapatan dan belanja daerah kabupaten/kota dan digunakan untuk
membiayai penyelenggaraan pemerintahan Desa, pelaksanaan pembangunan
Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa, dan pemberdayaan masyarakat Desa.

25. Alokasi Dana Desa, selanjutnya disingkat ADD, adalah dana perimbangan yang
diterima kabupaten/kota dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
kabupaten/kota setelah dikurangi Dana Alokasi Khusus.

26. Lembaga Kemasyarakatan desa atau disebut dengan nama lain adalah lembaga
yang dibentuk oleh masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan merupakan
mitra pemerintah desa dalam memberdayakan masyarakat.

27. Badan Usaha Milik Desa, selanjutnya disebut BUM Desa, adalah badan usaha yang
seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh Desa melalui penyertaan secara
langsung yang berasal dari kekayaan Desa yang dipisahkan guna mengelola aset,
jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan
masyarakat Desa.

28, Lembaga Kemasyarakatan desa atau disebut dengan nama lain adalah lembaga
yang dibentuk oleh masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan merupakan
mitra pemerintah desa dalam memberdayakan masyarakat.

29. Lembaga adat Desa adalah merupakan lembaga yang menyelenggarakan fungsi
adat istiadat dan menjadi bagian dari susunan asli Desa yang tumbuh dan

berkembang atas prakarsa masyarakat Desa.

BAB II
TATA CARA PENYUSUNAN DAN PENETAPAN RPJM DESA

Pasal 2

1. Rancangan RPJM Desa memuat visi dan misi kepala Desa, arah kebijakan
pembangunan Desa, serta rencana kegiatan yang meliputi bidang
penyelenggaraan Pemerintahan Desa, pelaksanaan pembangunan Desa,
pembinaan kemasyarakatan Desa, dan pemberdayaan masyarakat Desa.

2. Kepala Desa menyelenggarakan penyusunan RPJM Desa dengan
mengikutsertakan unsur masyarakat Desa dengan mempertimbangkan
kondisi objektif desa dan prioritas program dan kegiatan Pemetintah
Kabupaten Serang.

3. Penyusunan RPJM Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilakukan
dengan kegiatan yang meliputi:

a. Tahapan penyusunan RPJM Desa diawali dengan pelaksanaan
Musyawarah Desa, dengan Agenda:
v Penyampaian Visi Misi Kepala Desa Terpilih
v Pandangan pokok-pokok pikiran BPD
v Aspirasi dari Unsur masyarakat yang hadir

b. Kepala Desa membentuk tim penyusun RPJM Desa.

c. Tim penyusun RPJM Desa melakukan penyelarasan arah kebijakan
pembangunan desa dengan memperhatikan program strategis
kabupaten/kota, RT/RW, kabupaten/kota.



d. Tim penyusun RPJM Desa melakukan pengkajian keadaan Desa melalui
musyawarah dusun/kelompok untuk mendapatkan kondisi objektif Desa,
dengan cara
v" Penyusunan peta sosial dan kalender musim;

v" pemetaan Aset dan Potensi Aset Desa;

v pemutakhiran data informasi pembangunan Desa dengan pendataan
potensi dan masalah Desa;

v Penggalian Gagasan Dusun dan Kelompok

e. Tim penyusun RPJM Desa menyusun rancangan RPJM Desa berdasarkan
hasil Pengkajian Keadaan Desa.

f. Rancangan RPJM Desa diserahkan oleh Tim Penyusun RPJM Desa
kepada Kepala Desa untuk diperiksa.

g Pemerintah Desa menyelenggarakan Musrenbang Desa Penyusunan

Rancangan RPJM Desa, dengan agenda:

v Penyampaian hasil penyelarasan arah pembangunan kabupaten/kota
dan Pengkajian Keadaan Desa.

v" Pembahasan Pembidangan dan penyusunan prioritas setiap bidang
melalui diskusi kelompok bidang (penyelenggaraan pemerintah,
pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan
masyarakat). Hasil diskusi kelompok dituangkan dalam Matrik Rencana
Program dan Kegiatan.

v Penyampaian hasil diskusi kelompok bidang dalam rapat pleno.

h. BPD menyelenggarakan Musyawarah Desa untuk membahas dan
menyepakati RPJM Desa;

i. BPD menyelenggarakan Musyawarah BPD untuk membahas dan
menyepakati rancangan peraturan desa tentang RPJM Desa;

J. Pelaksanaan Sosialisasi RPJM Desa



Visi :

BAB III
VISI DAN MISI

Pasal 3

Terwujudnya Masyarakat Desa Panosogan Yang Berakhlak Mulia, Sehat,

Cerdas Dan Sejahtera

Pasal 4
Misi :

1. Penempatan agama sebagai sumber motivasi dan inspirasi

2. Meningkatkan profesionalisme perangkat desa sebagai pelayan masyarakat

3. Meningkatkan komunikasi dengan semua lapisan masyarakat

4. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia melalui pembangunan sektor
pertanian, pendidikan, kesehatan, kebudayaan, kependudukan dan
ketenagakerjaan ;

5. Meningkatkan produksi pertanian dan perkebunan masyarakat melalui
pengelolaan pertanian intensifikasi yang maju, unggul dan ramah
lingkungan menuju Desa Agrobisnis ;

6. Meningkatkan infrastruktur desa melalui peningkatan prasarana jalan,
energi listrik, pengelolaan sumber daya air, pengelolaan lingkungan,
penataan ruang dan perumahan ;

7. Menanggulangi kemiskinan melalui pemberdayaan ekonomi kerakyatan dan
perekonomian perdesaan ;

8. Menyusun regulasi desa dan menata dokumen-dokumen yang menjadi

kewajiban desa sebagai payung hukum pembangunan desa.



BAB IV

STRATEGI DAN ARAH KEBLJAKAN

Pasal 5
Strategi Pembangunan Desa :
1, Meningkatkan  kapasitas sumberdaya aparatur desa, Badan

h B W b

Permusyawaratan Desa (BPD) dan kelembagaan desa.
Meningkatkan program pemberdayaan masyarakat desa.
Pemenuhan Kebutuhan dasar masyarakat desa.
Meningkatkain pairtisipasi masyvarakat dalain pembangunan.
Meningkatkan pelayanan masyarakat yang prima dan mewujudkan
pemerintahan yang bersih, akuntabel dan berwibawa.
Pasal 6

Arah Kebijakan Pembangunan dan Keuangan Desa :

15.
16.
17.
18.
19.
20.
. Prograin peimberdayaan lembaga adat

. Meningkatkan pendapatan masyarakat

Meningkatkan pengelolaan keuangan desa yang transparan, akomodatif dan
akuntabel.

Belanja Kepala Desa dan Perangkat Desa

Operasional Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa (LPM)

Insentif Dusun, RW dan RT serte kelembagaan desa lainnya

Tunjangan Operasinonal BPD

Program Operasional Pemerintahan Desa

Program pelayanan dasar infrastruktur

Program pelayanan pertanian dan perkebunan

. Program pelayanan dasar kesehatan

. Program pelayanan dasar pendidikan

. Program penanggulangan kemiskinan

. Program penyelenggaraan Pemerintahan desa

. Program peningkatan kapasitas masyarakat, kelembagaan desa,

aparatur desa dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) melalui pelatihan-
pelatihan

Program ekonomi kerakyatan vang produktif

Program peningkatan pelayanan masyarakat

Program dana bergulir dan manajemen usaha

Program pengelolaan tata ruang desa

Program penyusunan peraturan desa dan perencanaan pembangunan desa

Program penyelenggaraan keagamaan dan akhlakul karimah.



22. Program kerjasama desa dan antar desa
23. Piogiam peningKatan kualitas lingkungan dan peruimahan
BAB V
PERUBAHAN RPJM DESA
Pasal 7
1. Kepala Desa dapat mengubah RPJM Desa dalam hal:

a. terjadi peristiwa khusus, seperti bencana alam, krisis politik, krisis ekonomi,
dan/atau kerusuhan sosial vang berkepanjangan; atau

b. terdapat perubahan mendasar atas kebijakan Pemerintah, pemerintah
daerah provinsi, dan/atau pemerintah daerah kabupaten/kota.

2. Perubahan RPJM Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dibahas dan
disepakati dalam musyawarah perencanaan pembangunan Desa dan
selanjutnya ditetapkan dengan peraturan Desa.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP
Pagal O
Hal-hal lain yang belum cukup diatur dalam peraturan ini akan diatur lebih lanjut
dengan Peraturan Kepala Desa dan Keputusan Kepala Desa.
Pasal 10

Peraturan Desa ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. Agar setiap orang
mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Desa ini dengan
penempatannya dalam Lembaran Desa.

Ditetapkan di : Panosogan

Diundangkan di Panosogan
Pada Tanggal 18 Februari 2020
Sekretaris Desa Panosogan

RUSANDI
LEMBARAN DESA TAHUN 2020 NCOMOR .......
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RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA
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KECAMATAN : CIKEUSAL

KABUPATEN : SERANG



BAB I
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Bahwa berdasarkan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa berikut
turunannya berupa Peraturan Pemerintah dan Peraturan Menteri bahwa desa
merupakan kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang
berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal-usul desa dan
hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Hadirnya Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa ini telah
memberikan daulat kepada desa untuk mengatur rumah tangga desa, mengelola
anggaran dan melaksanaan proses proses-proses pembangunan desa sejak dari
proses perencanaan hingga proses pelestarian. Tidak hanya itu, regulasi desa yang
telah ditunggu sekian lama oleh masyarakat desa ini telah menghilangkan
dikhotomi otonomi desa dan otonomi daerah yang sebelumnya memang tidak

. jelas. Pelaksanaan pembangunan dalam skala desa
tersebut, pelaksanaannya sesuai dengan daftar skala prioritas
pembangunan desa baik di bidang penyelenggaraan pemerintahan, bidang
pembangunan desa, bidang pembinaan kemasyarakatan dan bidang
pemberdayaan masyarakat, maka perlu dibuat Rencana Pembangunan Jangka
Menengah (RPJMD) Desa.

RPJM Desa Panosogan ini merupakan rencana strategis Desa untuk mencapai
tujuan dan cita-cita desa. RPJM Desa tersebut nantinya akan menjadi dokumen
perencanaan yang akan menyesuaikan perencanaan tingkat Kabupaten. Spirit ini
apabila dapat dilaksanakan dengan baik maka kita akan memiliki sebuah
perencanaan yang memberi kesempatan kepada desa untuk melaksanakan
kegiatan perencanaan pembangunan yang lebih sesuai dengan prinsip-prinsip
Pemerintahan yang baik (Good Governance) seperti partisipasif, transparan dan
bertanggung jawab.

. 12. DASAR HUKUM

1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2000 tentang Pembentukan Provinsi
Banten (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 182,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4010);

2. Undang-undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan;

3. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2001 tentang Pemerintahan Daerah;

4. Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa (Lembaran Negera
Republik Indonesia Tahun 2014, Nomor 7);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman Pembinaan
dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi, dan
Pemerintah Daerah Kabupaten / Kota

8. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa yang



10.

11;

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

#3

22.

23.

bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014, Nomor 160):

Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015, Nomor 157);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang Pedoman
Teknis Peraturan Di Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014,
Nomor 2091);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2014 tentang Pengelolaan
Keuangan Desa:

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman
Pembangunan Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014, Nomor
2094);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi
Nomor 1 Tahun 2015 tentang Pedoman Kewenangan Berdasarkan Hak Asal
Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015, Nomor 158);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi
Nomor 4 Tahun 2015 tentang Badan Usaha Milik Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015, Nomor 161);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi
Nomor 16 Tahun 2018 tentang Musyawarah Desa;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi
Nomor 18 Tahun 2018 tentang Pedoman Umum Pendampingan Masyarakat
Desa

Peraturan Daerah Kabupaten Serang Nomor 5 Tahun 2008 tentang Urusan
Pemerintahan yang menjadi Kewenangan Kabupaten Serang (Lembaran
Daerah Kabupaten Serang Tahun 2008 Nomor 772);

Peraturan Daerah Kabupaten Serang Nomor 13 Tahun 2009 tentang Nama-
Nama Desa, Penyebutan Desa, Kepala Desa, Badan Permusyawaratan Desa
dan Perangkat Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Serang Tahun 2009
Nomor 793)

Peraturan Daerah Kabupaten Serang Nomor 3 Tahun 2012 tentang
Penyerahan Urusan Pemerintahan Kabupaten Kepada Desa (Lembaran
Daerah Kabupaten Serang Tahun 2012 Nomor 828)

Peraturan Daerah Kabupaten Serang Nomor 9 Tahun 2013 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah Kabupaten Serang (Lembaran Daerah
Kabupaten Serang Tahun 2013 Nomor 09);

Peraturan Daerah Kabupaten Serang Nomor 14 Tahun 2017 Tentang
Pengangkatan dan pemberhentian perangkat Desa;

Peraturan Bupati Nomor 23 Tahun 2016 tentang Kewenangan Desa
Berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa di
Kabupaten Serang

Peraturan Bupati Nomor 99 Tahun 2019 tentang Pedoman Pemilihan kepala
Desa

Peraturan Bupati Nomor 10 Tahun 2019 tentang tata cara Pengangkatan
dan Pemberhentian Perangkat Desa



1.3.

MAKSUD DAN TUJUAN

1.3.1. Maksud

Penyusunan Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM)
Desa Panosogan ini mempunyai maksud sebagai berikut:

a.

b.

Menjabarkan Visi, Misi dan Program Pemerintah desa dalam kurur
waktu 6 tahun dalam melaksanakan proses pembangunan.

Sebagai wujud realisasi dari implementasi Undang-undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa berikut dengan aturan turunannya berupa
Peraturan Pemerintah dan Peraturan Menteri serta Peraturan Daerah,
dimana Pemerintah Desa memiliki hak dan kewajiban membangun desa
yang pelaksanaannya sesuai dengan daftar skala prioritas
pembangunan desa baik di bidang penyelenggaraan pemerintahan,
bidang pembangunan desa, bidang pembinaan kemasyarakatan dan
bidang pemberdayaan masyarakat.

. Memberikan ruang dan waktu masyarakat desa untuk berpartisipasi

dengan sesusungguhnya dalam proses-proses pembangunan desa sejak
dari proses perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, pemanfaatan serta

pelestarian kegiatian.

1.3.2. Tujuan
a. Memberikan arah dan panduan pembangunan Desa Panosogan

b.

Adanya suatu dokumen perencanaan pembangunan desa yang menjadi arah
kebijakan keuangan desa, strategi pembangunan desa dan sasaran strategis
untuk masa 6 (enam) tahun.

. Menjadi landasan bagi penyusunan usulan program desa yang akan dibiaya oleh

Anggaran dan Pendapatan Belanja Desa (APBDES), APBD Kabupaten,
APBDProvinsi dan APBN.

. Sebagai bahan evaluasi dan refleksi pembangunan.

e. Sebagai media informasi.
f. Untuk mengukur kinerja Pemerintah Desa terhadap rencana pembangunan dan



BAB II PROPIL DESA
2.1. KONDISI DESA
2..1.1. Sejarah Desa

Pada jaman dahulu, yaitu sebelum tahun 1979 Desa Panosogan Kecamatan

Cikeusal Kabupaten Serang, yang dipiinpiii satu orang Repala Desa yaiutu :

1. Abu Jaro........ - 1904
2. Mursail Jaro 1904-1937
3. Nekim Nurjaya Repala Desa Tahun 1537-1565
4. H. Amat Kepala Desa Tahun 1969-1980
5. Sugani (PJS) Kepala Desa Tahun 1980-1981
6. Zaenal Arifin Kepala Desa Tahun 1981-1996
7. It Sarniti (PJS) Kepala Desa Tahun 1996-1997
8. Sutarsidi Kepala Desa Tahun 1997-2006
9. Sutarsidi Kepala Desa Tahun 2006-2012
16. Rubaii Repala Desa Taliun 2012-2018
11. Takbir Daud Utoyo, S.Ip PJS.Kepala Desa Tahun 2018-2020
12. Ahmad Tusi, S.Pd.l Kepala Desa Tahun 2020-2025

2.1.2. Demografi
1. Batas Wilayah
Secara demografis, Desa Panosogan Berbatasan Dengan :

- Sebelah Utara : Harundang

- Sebelah Selatan : Katulisan
Sebelah Timur : Balokang
Sebelah Barat  : Cikeusal

1. Orbitasi ( jarak dari pusat pemerintahan )

a. Jarak dari pusat Pemerintahan Kecamatan : 03 Km
b. Jarak dari pusat Pemerintahan Kota Administratif :+ 35 Km
c. Jarak dari ibu kota Kabupaten Serang :+ 35 Km
d. Jarak dari Ibu Kota Propinsi Banten :+ 33 Km
e. Jarak dari Ibu Kota Negara :+ 215 Km

2. Luas Wilayah
Luas wilayah Desa Panosogan adalah 211,5 Ha, dengan penggunaanya
sebagai berikut :
a. Pemukiman : 20 Ha
b. Perkantoran : 2 Ha



¢. Pertanian : 142 Ha

d. Perkebunan . 43 Ha

e. Peternakan : 15,50 Ha
f. Perikanan ; 1.2 Ha

g. Fasilitas Umum : 3,8 Ha

h. Fasilitas Sosial : 0,1894 Ha

3. Topografi Desa
Secara umum keadaan Desa Panosogan merupakan Daerah dataran rendah,

Desa Panosogan mempunyai iklim tropis sehingga mempunyai pengaruh

langsung terhadap aktivitas pertanian dan pola tanam di Desa ini.

2.1.3. Keadaan Sosiai

1. JUMLAH PENDUDUK MENURUT :
. a. Jenis Kelamin :
1j Lalki-laii . 1.661 Grang
2) Perempuan : 1.745 Orang
b. Kepala Kelarga : 925 KK

c. Kepala Keluarga RTM : 257 KK
d. Kewarganegaraan

1) WNI : 3.406 Orang

2) WNA : - Orang
2. JUMLAH PENDURUNG MENURUT AGAMA

a. Islam : 3.406 Orang
. b. Kristen : - Orang
c. Katholik : - Orang
d. Hindu : - Orang
e. Budha : - Orang

3. JUMLAH PENDUDUK MENURUT USIA
nelompon Pendidikan

‘ﬁl

1) 04 - 06 Tahun : 239 Orang

2) 07 - 12 Tahun : 398 Orang

3) 13-17 Tahun : 305 Orang
b. Kelompok Tenaga Kerja

1) 20 - 26 Tahun : 322 Orang

2) 27 - 40 Tahun : 373 Orang

4. JUMLAH FENDUDUK MENURUT TINGKAT FENDIDIKAN
a. Sarjana : 78 Orang



b. SLTA : 868 Orang

c. SMP : 1017 Orang

d. SD : 795 Orang

e. Tidak Menyelesaikan Pendidikan : 89 Orang

2.1.4. Keadaan Ekonomi

Sebagian besar penduduk Desa Panosogan bekerja di sector Pertanian Hal
ini didukung oleh factor fasilitas pertanian.

JUMLAH PENDUDUK MENURUT MATA PENCAHARIAN

a. Karyvawan / ABRI / PNS :61 Orang
b. Wiraswasta / Pedagan : 80 Orang
c. Tani : 185 Orang
d. Pertukangan : 30 Orang
e. Buruh Tani : 180 Orang
. f. Pensiunan : 17 Orang
g. Nelayan : 1 Orang
h. Pemulung : 10 Orang
i. Jasa : 15 Orang

2.2. KONDISI PEMERINTAH DESA
2.2.1. Pembagian Wilayah Desa
Desa Panosogan terbagi dalam 03 RW dan 14 RT.

JUMLAH PERANGKAT DESA

1. Kepala Dusun : - Orang
2. Kepala Urusan : 3 Orang
. 3. Kepala Seksi : 3 Orang

2.2.2. Struktur Organisasi Pemerintah Desa

Lembaga-lembaga pemerintah yang ada di Desa Panosogan, Kepala Desa,
BPD, LPM, PKK dan Karang Taruna.

a. Pendidikan
Pendidikan adalah satu hal penting dalam memajukan tingkat kesejahteraan
pada umumnya dan tingkat perekonomian pada khususnya. Dengan tingkat
Pendidikan yang linggi maka akan mendongkiak tingkat kecakapaii. Tingkat
kecakapan juga akan mendorong tumbuhnya keterampilan kewirausahaan
dan pada giliranya mendorong munculnya lapangan pekerjaan baru. Dengan
sendirinya akan membantu program Pemerintah untuk pembukaan lapanga
kerja baru guna mengatasi pengangguran. Pendidikan biasanya akan dapat



mempertajam sistematika piker atau pola piker individu, selain itu juga akan
membuat seseorang mudah menerima informasi yvang lebih maju.
Dibawah ini table yang menunjukan persentase tingkat Pendidikan warga

Desa Panosogan.

Tabel Tingkat Pendidikan

NO | TINGKAT PENDIDIKAN (%)

1 Tamat SD 10,53

2 Tamat SMP 22,54

3 Tamat SMA 24,13

4 Tamat Perguruan Tinggi 10,86

5 Tidak Menyelesaikan Pendidikan/Tidak | 3,12
Sekolah

Berdasarkan data tersebut menunjukan bahwa di Desa Panosogan masih

minimnya SDM yang tingkat pendidikanya masih rendah.

. Kesehatan
Peningkatan derajata kesehatan masyarakat di Desa Panosogan antara lain
dapat dilihat dari status kesehatan dan jenis penyakit. Status kesehatan
masyarakat dapat dinilai melalui berbagai indikator kesehatan seperti

meningkatnya usia harapan hidup dan menurunya angka kematian bayi.

Berikutnya ini table yang dikutip dari Puskesmas Kecamatan Cikeusal,
dimana data dapat dijadikan referensi yang terkait erat dengan angka
kematian bayi

Tabel ini berisi cakupan imunisasi bayi dari realisasi yang dicapai
dibandingkan dengan target yang diharapkan.

JENIS IMUNISASI

DPT- KET
DPT2 | DPT3 CAMPAK | POLIO :

]

BCG




TARGET (BAYI) |77 |77 77 77 77 77
REALISASI 39 |37 27 30 29 85
(BAYT)

Dari table di atas dapat disimpulkan bahwa angka kematian bayi diprediksi
minim bahkan hamper tidak ada. Walaupun target imunisasi campak tak
dapat direalisasikan.

. Kehidupan Beragama

Penduduk Desa Panosogan 100% memeluk agama islam. Dalam kehidupan
beragama kesadaran melaksanakan ibadah keagamaan sangat berkembang
dengan baik. Hal ini ditunjukan oleh prilaku warga desa terutama dalam
hablumminallah dan hablumminannas. Tentunya banyak indicator yang
dapat memberikan gambaran tentang hal tersebut diantaranya adalah :
Kerukunan antar warga sangat terjalin dengan erat, jarang sekali terjadi
percekcokan, Pertengkaran, perkelahian apalagi pembunuhan;

Kebiasaan mabuk, dan minuman keras tak pernah terlihat;

Tingginva intesitas syi'ar agama terutama vang dikemas secara rutin,
misalnya pengajian mingguan, pengajian bulanan, kegiatan PHBI, santunan
anak yatim, dan lain-lain.

. Pemberdayaan Perempuan dan Anak

Wanita dan anak merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan
pembangunan dan keberhasilan pembangunan Desa Panosogan, wanita, dan
anak dari komposisi penduduk desa ini, pada tahun 2013 jumlah penduduk
wanita mencapai 2198 jiwa atau sekitar 49,65% dari total penduduk
berjumlah 4427 jiwa, sedangkan jumlah penduduk 0-14 tahun mencapai
1392 jiwa sekitar 31,44%.

Masih tertinggalnya peran perempuan dan kualitas hidup perempuan dan
anak diberbagai bidang pembangunan antara lain ditandai belum
optimalkna partisipasi kaum perempuan dan pemuda dalam pembangunan,
hal itu terlihat dari prestasi pemuda dalam bidang seni budaya dan olah
raga masih sangtat rendah.

e. Budaya

Warga Desa Panosogan menjaga dan menjungjung tinggi budaya dan adat
istiadat yang diwarisi oleh paraleluhur, hal ini terbukti masi berlakunya
tatanan budaya serla kearipan local pada setiap prosesi pernikahan,

khitanan, mandirikan rumah dan lain-lain. Namun tentunya seiring dengan



perkembangan zaman dan beralihnya teknologi maka perlu sekali adanya
upaya pelestarian budaya local agar jangan sampai terkikis habis dan tidak
dapat diwariskan kepada para generasi penerus.

f. Politik
Proses reformasi yang bergulir sejak tahun 1997 telah memberikan peluang
untuk pembangunan demokrasi secara lebih nyata menuju arah proses
konsolidasi demokrasi.
Kemajuan demokrasi telah dimanfaatkan oleh masyarakat untuk
inenggunakan hak demokrasinya antara lain dibuktikan dengan adanya
peningkatan partisipasi masyarakat untuk menggunakan hak pilihnya baik
dalam proses pemilihan umum legislative, presiden, maupun kepala daerah
dan wakil kepala daerah.

g. Keadaan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi masyarakat Desa Panosogan secara umum juga
mengalami peningkatan, hal ini dinilai dari bertambahnya jumlah penduduk
yang memiliki usaha atau pekeijaain walaupuii jeiis pekeijaan tersebul pada
umumnya belum dapat dipastikan bersumber dari hasil usaha apa yang
dilakukan.
Jika melihat potensi yang ada, tentunya yang perlu ditingkatkan adalah
usaha di bidang
pertanian mengingat kondisi alamnya sangat mendukung untuk hal

tersebut.

Penduduk desa ini yang memiliki usaha atau mata pencaharian tetap
dibidang pertanian jumlahnya cukup lumayan, namun pertanian yang
dilakukanya masih bersifat tradisional, hal ini dapat dimaklumi karena
masyarakat masih sangat kurang dalam menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi dibidang pertanian.
Penduduk Desa Panosogan pada saat ini mulai memahami potensi pertanian
lebih unggul dan menjanjikan ketimbang potensi lainya, sehingga mereka
mulai beralih profesi. Pertanian di desa ini sangat memungkinkan
dikembangkan dan mencapai kebersihan, karena hal tersebut didukung oleh
beberapa factor penting diantaranya :
- Sumber Daya Alam;
- Cuaca; dan
- Sumber Daya Manusia (lersedianya lenaga kerja local)



Desa Panosogan merupakan Desa yang kerap dilanda banjir tahunan,
banjir dari luapan sungai ciujung, kondisi tanahnya cukup subur untuk
lahan persawahan terlebih untuk tanaman, pangan, palawija dan sayuran.

2.1.5. Sarana Prasarana Umumu yang ada

2.1.6, Aset Desa

| NO | JENIS ASET VOLUME | KONDISI LOKASI
1. | Sepeda Motor | 1 Unit Rusak Berat | Desa Panosogan
Dinas Merk Honda
Win
2. | Sepeda Motor | 1 Unit Hilang Desa Panosogan
' Dinas Merk Honda
Supra x 125 Warna
Merah
3 | Sepeda Motor | 1 UNIT Dimanfaatkan @ Desa Panosogan
Dinas Merk
SUZUKI NEX2
Warna HITAM
3. | Komputer PC 2 Unit Dimanfaatkan | Desa Panosogan
4, | Komputer PC 3 Unit RUSAK Desa Panosogan
5 | LAPTOP 5 UNIT Dimanfaatkan | Desa Panosogan
6 | Dispenser 1 Unit Dimanfaatkan | Desa Panosogan
7 | Tv Led” Merk Sharp | 1 Unit Dimanfaatkan | Desa Panosogan
32
8 | Meja Kerja | 14 Unit | Dimanfaatkan | Desa Panosogan
Perangkat Desa
9 | Lemari Arsip Surat | 4 Unit Dimanfaatkan | Desa PAnosogan
Desa
10 | Kursi Plastik | 50 Buah | Dimanfaatkan | Desa Panosogan
keperluan rapat
desa
11 | Printer Merk Epson | 3 Buah | Dimanfaatkan | Desa Panosogan
12 |Papan Data-Data |6 Buah | Dimanfaatkan | Terpasang
Desa . Dikantor Desa




Panosogan

13 |Internet Desa /|1 Unit Baik Desa Panosogan
Triangle Tower

14 | AC 4 Unit Baik Desa Panosogan

15 | Kipas Angin ~ 2 Unit Baik Desa Panosogan

16 | Infocus 1 Unit Baik Desa Panosogan

17 | Mesin Ruput 1 Unit Rusak Berat | Desa Panosogan

18 | Generator 1 Unit Baik Desa Panosogan




5 | smsiie SARANA VOLUM | KONDISI (BAIK,
E  DAN | SEDANG, LRAD
O | PRASARANA
SATUAN | RUSAK)
6
1 2 3 4 o
Jalan Desa 1,8 Kp. Panosogan - Kp.
1. | Hotmix/Aspal/Raba | 1.8 km |- KM Bojong Neros
t Beton Baik
Jalan Desa 950 M | Kp- Posing
2. | Hotmix/Aspal/Raba | 250 m - .
Baik
t Beton
Jalan Lingkungan Sedan |Sedan |Kp. Pasir Muncang Rt.
Paving Blok g g
5 Jalan  Lingkungan 200m |- Sedan | g, Cibelengur rt. 01/02
Pavingblok g
Jal Lingkungan ‘ Kp. Pasir Muncang Rt
Rabat Beton
g (PG RRRRUSERN | e 1] Baik | Pasir Muncang Rt. 001/01
rabat beton
: Jalan Lingkungan - - Kp. Pasir Muncang Rt
i m -
RABAT BETON 002/01
4 Jalan Lingkungan — - Kp. Pasir Muncang  Rt.
: - ai
RABAT BETON Q50N
Kp. Pasir MUncang Rt
o, |Jalan Lingkungan| . |RUSA |RUSA | 001/01,RT.002/01,003/00
" | Paving Blok K K 1
10 Baik Kp. PASIR
Irigasi Persawahan | 2500 m Baikk | \UNCANG,KP.Panosogan
Kp. Pasir
i1 RUSA
Irigasi Persawahan | 3000 m - Muncang,BOJONG NEROS,
5 CIBELENGUR
13 Kp. Pasir muncang dan
Bangunan SD 2 unit Baik Baik Bojong neros




14

Desa Panosogan

Mushola 8 Unit Baik Baik
15 1
Masjid 4 unit |Sedan |3 Baik | Desa Panosogan
g
16 =
Gedung WAHANA |1 Unit |Baik |Baik sa Panosogan

2. Kondisi Pemerintahan Desa

2.2.1. Pembagian Wilayah
Desa Panosogan terbagi menjadi 6 kampung, 3 Rukun Warga dan 14

Rukun Tetangga, vakni :
Pasir Muncang Rt. 001/001
Pasir Muncang Rt. 002/001
Pasir Muncang Rt. 003001
Pasir Muncang Rt. 004/001
Pasir Muncang Rt. 005/001
Cibelengur Rt. 001/002
Panosogan Rt. 002/002
Panosogan Rt. 003/002
Panosogan Rt. 004/002

O P NG A WN

e e o B
£ N = O

Kp.
Kp.
Kp.
Kp.
Kp.
Kp.
Kp.
Kp.
Kp.
. Kp. Panosogan Rt. 005/002

. Kp. Panyabrangan Rt. 006 /002
. Kp. Bojong Neros Rt. 001/003

. Kp. Bojong Nerso Rt. 002/003

. Kp. Posing Rt. 003/003




1.2.2. Struktur Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Desa Panosogan
disusun  berdasarkain Pada  Kabupaten Serang dengan
mempertimbangkan kemampuan keuangan Desa.

Struktur tersebut dibuat sederhana, namun cukup jelas dapat
memberikan gambaran tentang perangkat Desa yang menduduki
Jjabatanya seperti tertera dibawah ini.
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SUSUNAN STRUKTUR ORGANISASI TATA KERJA
PEMERINTAH DESA PANOSOGAN 2020
KECAMATAN CIKEUSAL KABUPATEN SERANG

NAMA AHMAD TUSI, S,Pd.l
TTL Serang, 01 Januari 1970
ALAMAT KP.BOJONG NEROS
JABATAN KEPALA DESA PANOSOGAN
NAMA RUSANDI NAMA NALIM
TTL SERANG, 17 MEI TTL SERANG, 02 MEI
1989 1981 .
ALAMAT | KP.CIBELENGUR : ALAMAT | KP.PASIR
l MUNCANG
JABATAN | SEKDES JABATAN | KASI
PEMERINTAHAN
NAMA YOPI FIRDAUS NAMA SUPRIATNO
TTL SERANG, 15 -12- TTL SERANG, 05 -01-
1984 1973 |
ALAMAT | KP.PASIR ' ALAMAT | KP.PASIR
l MUNCANG MUNCANG
JABATAN | KAUR JABATAN | KASI KESRA
PERENCANAAN
YUDITH MAULANA NAMA SAEPULLOH
SERANG, 21 -08- TTL SERANG, 11 - 10 -
1995 ‘ 1992
KP.PASIR ALAMAT | KP.BOJONG
MUNCANG NEROS
JABATAN | KASI PELAYANAN JABATAN | KAUR KEUANGAN
_'| NAMA ADI ROSYADI -_I NAMA SITI RUMSITI
TTL SERANG, 07 — 04 - : SERANG, 29 - 01 -
1985 1985
ALAMAT | KP.BOJONG ALAMAT | KP.CIBELENGUR
NEROS
JABATAN | KAUR UMUM JABATAN | STAF DESA




SUSUNAN STRUKTUR ORGANISASI TATA KERJA
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA

( BPD ) TAHUN 2020
KECAMATAN CIKEUSAL KABUPATEN SERANG

L A A L - . S ———— . e 1 . i T e .

NO | NAMA ALAMAT JABATAN

1 SYAMSURI KP.PANOSOGAN KETUA

2 ANDI SUDARMADI KP.BOJONG NEROS WEK.KETUA

3 LALAN RAYATULLAH KP.PASIR MUNCANG SEKRETARIS

4 ADE SAPARUDIN KP.PASIR MUNCANG ANGGOTA ( PAW )
S NENENG NURHAYATI KP.PASIR MUNCANG ANGGOTA

6 ANDI MAHMUDIN KP.BOJONG NEROS : ANGGOTA

ONDA BAHRUIDN

KP.PANOSOGAN

ANGGOTA ( PAW
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BERITA ACARA
MUSYAWARAH PERENCANAAN PEMBANGUNAN DESA
TAHUN ANGGARAN 2020

Berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan MUSDES RPJMDES di Desa PANOSOGAN
Kecamatan CIKEUSAL

Hari/Tanggal : RABU, 15 JANUARI 2020
Waktu :Jam 13.00 WIB
Tempat : KANTOR DESA PANOSOGAN.

telah diadakan kegiatan MUSYAWARAH PERENCANAAN RPJM DES,
yang telah dihadiri oleh wakil- wakil kelompok, dusun dan tokoh
masyarakat, serta unsur lain yang terkait Desa sebagaimana tercantum
dalam daftar hadir terlampir.

Materi yang dibahas, serta yang bertindak selaku unsur pimpinan rapat dan
narasumber dalam membahas kegiatan Pembangunan adalah :

Materi yang dibahas dalam Musyawarah Desa Penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Desa (RKPDes) ini, serta yang bertindak selaku unsur pimpinan

musyawarah dan narasumber adalah :

A. Materi
1. Menjelaskan Evaluasi pelaksanaan APBDes tahun2019

2. Mensosialisasikan Perencanaan tahun 2020

3. Pencermatan RPJM Desa

4. Pembentukan Tim Verifikasi sesuai jenis kegiatan dan keahlian

5. Pembentukam Tim Penyusun RPJM-Des dan RKPDes

6. Pembahasan Draf Perdes Kewenangan berdasarkan Hak Asal Usul (jika
belum ada)

7. RKTL

B. Pimpinan Rapat dan Narasumber

1. Pemimpin Rapat : SYAMSURI dari BPD

2. Notulen : RUSANDI dari SEKRETARIS DESA

3. Narasumber : 1.DIDI BAHRUDIN dari PENDAMPING LOKAL
DESA

2.AHMAD TUSI dari KEPALA DESA

Setelah dilakukan pembahasan dan diskusi terhadap materi, selanjutnya seluruh
peserta musyawarah MUSYAWARAH PERENCANAAN RPJM DES
menyepakati beberapa hal yang berketetapan menjadi kesepakatan akhir dari
musyawarah PERENCANAAN RPJM DES yaitu .



1. Memprioritaskan Pembangunan Saluran Irigasi Tersier Kp.Panosogan-Bojong
Neros

2. Kajian Kondisi Perangkat Desa

3. Mengkaji Kondisi Kamtibmas/Linmas Desa Panosogan

Keputusan diambil secara musyawarah mufakat/aklamasi dan pemungutan
suara/voting.
Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan dengan penuh tanggungjawab agar

dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wakil masyarakat :

NO | NAMA JABATAN | ALAMAT TANDA TANGAN
TAUFAN KET.RW KP.BOJONG NEROS T
BARAT .
. M.YASIN TOMAS PASIR MUNCANG ___+—_ [ -
HABUDIN TOMAS PANOSOGAN




DAFTAR INVENTARISIR POTENSI

DESA : PANOSOGAN

KECAMATA : CIKEUSAL

KABUPATEN : SERANG

PROVINSI : BANTEN

No P otensi Lokasi Keterangan |

1 2 3 4
1 |BIDANG PERHUBUNGAN DAN
PEKERJAAN UMUM

Jalan Desa Rw,001,002,003 |Masyarakat
Jalan Lingkungan Rw,001,002,003 |[Masvarakat
Tembok Penghalang Tebing/ Tanal jKantor Desa Masyarakat
Jembatan Rw,001,002,003 |[Masyvarakat
Pasar Desa Rw.001 Masyarakat
Kantor Desa Panosogan Desa Desa
Gedung Wahana Desa Panosogan |Desa Desa
Bangunan Majlis Ta'lim Rw 001,002,003 [Masyarakat
Pivanisasi Saluran Air Sawah Rw.002 Masyarakat
Saluran Air Limbah Rw,001,002,003 [Masvarakat
Anak-Anak Usia Pra Sekolah DasarjRw.001 Masyarakat
Sekretariat Kelembagaan Desa Desa Desa

PJU

Bw,001,002,003

Masyarakat

AW

2| BIDANG SUMBER DAYA ALAM
Air Hujan Rw,001,002,003 |[Masyarakat
Saluran Irigasi Rw,001,002,003 |Masvarakat
Saluran Drainase/Tersier Rw,001,002,003 [Masyarakat
Pesawazhan Rw,001,002,003 (Masyarakat
Perkebunan Rw,001,002,003 |[Masvarakat

3| BIDANG PERTANIAN
Tractor Gapoktan Rw,001,002,003 |Masyarakat
Mesin Pencacah Kompos Rw 001 002 002 Masyarakat
Bibit Pohon untuk DAS Rw.002,003 Masyarakat
Mesin Pengolah Padi Rw,001,002,003 |Masvarakat
Pelatihan dan Pembinaan Petani |Rw,001,002,003 |Masyarakat
Lumbung Pangan Desa Rw,001,002,003 |Masyarakat
Agrohienie Rw 001 002 003 [Masvarakat
Pupuk Organic (POC) Rw,001,002,003 |Masyarakat
Pompa Pengisap air Rw,001,002,003 |Masyarakat
Benih Padi Unggulan Rw,001,002,003 |Masvarakat

41 BIDANG PETERNAKAN
Kambing Gibas Rw,001,002,003 |Masyarakat
Itik Petelor Rw,001,002,003 |Masvarakat
Entog Rw,001,002,003 |Masyarakat
Avam Buras Rw,001,002,003 |Masyarakat
Avam Ras Rw.001.002.003 [Masvarakat
Ikan Air Tawar (Perikanan) Rw,001,002,003 |Masyvarakat
Belut Rw,001,002,003 |Masyarakat
Puyuh Rw,001,002,003 |Masyarakat




5| BIDANG PERDAGANGAN / PEREKONOMIAN
Bantuan modal RBw 001 002 002 [Masyarakat
Pengrajin Sablon Rw, 001,002,003 |[Masyarakat
Kerajinan Tangan Rw,001,002,003 |Masyarakat
Perbengkelan Rw,001,002,003 |Masyarakat
Jamur merang Rw,001,002,003 |Masyarakat
Koperasi Simnan Piniam DNesa Desa
Desa Wisata Desa Desa
BUMDES Desa Desa

6| BIDANG SOSIAL BUDAYA
Pencak Silat Rw.002 Masvarakat
Marawis Rw.003 Masyarakat
Gotong Royong Rw,001,002,003 |[Masyarakat
JAMSOS RATU Rw,001,002,003 |Masyarakat
PKH Rw,001,002,003 |[Masyarakat
RTLH Rw.001,002,003 |Masvarakat

7| BIDANG KEAGAMAAN
Pondok Pesantren Rw,001,002,003 |[Masyarakat
Majlis Ta'lim Rw,001,002,003 |Masyarakat
Masiid Rw.001.002.003 |Masvarakat
Mushola Rw,001,002,003 |Masyarakat
Madrasah Dinivah Rw,001,002,003 |Masyarakat
Hari Besar Islam Rw,001,002,003 [Masyarakat
Guru Ngaji Rw,001,002,003 |Masvarakat

8| BIDANG PENDIDIKAN
PAUD Rw.001 Masyarakat
RA Rw.002 Masyarakat
TPA Rw.001 Masyarakat
SD Rw.002 Masyarakat
SMP Rw.003 Masyarakat
SMK Rw.003 Masyarakat
Perpustakan Desa Desa Desa
Teknologi Informasi dan KomunikadDesa Desa

9| BIDANG KESEHATAN DAN GIZI
Balita Rw,001,002,003 |Masyvarakat
Remaja Rw,001,002,003 |Masvarakat
Lansia Rw,001,002,003 |Masyarakat
MCK _ Rw,001,002,003 |Masyarakat
penyakit DBD Rw,001,002,003 |Masvyarakat
Stanting Rw,001,002,003 [Masyarakat
Kampung Aman dan Bersih Rw.003 Masyarakat
Desa Siaga Rw,001,002,003 |Masyarakat
Posyvandu Rw,001,002,003 |Masyarakat
Ambulan Desa Desa Desa

10| BIDANG KEAMANAN DAN KETERTIBAN

Linmas Rw,001,002,003 |Masyarakat
Siskamling Rw,001,002,003 |Masvarakat
POSKAMLING Rw,001,002,003 |Masvarakat




Pembinaan Pemuda Ttg KamtibmagRw,001,002,003 |Masyarakat

Penacadaan Parahi Karet (QNOQN Ruw 001 ON02 ON3  IMacuvaralkat
_Tengacaan reranu saret SLS) Tyl Bt e SN L PYSEARLY S IR

Pengadaan Sarana Pemadam KebaRw,001,002,003 |Masyarakat

Pembinaan /Pelatihan TIM Siaga B4Rw,001,002,003 |Masyarakat

Bantuan Peralatan Penaggulangan |Rw,001,002,003 |Masyarakat

11| PEMERINTAHAN

LPM Desa Desa
Karang Taruna Desa Desa
RT & RW Desa Desa
RPD Desa Desa
PKK Desa Desa
Perangkat Desa Desa Desa
Pelayanan Umum Desa Desa
Tanah Kas Desa / Bengkok Desa Desa
Siltan dan Tuniangan Desa Desa
Arsip Desa Desa
Kependuduka dan Catatan Sipil Desa Desa

Panosogan, Januari 2020
Disusun Oleh :
Tim Penyusun RPJM-Desa

my

RUSANDI, S.Pd
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